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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK AIR DAUN ANGSANA 

(PTEROCARPUS INDICUS WILLD) DAN METFORMIN 

TERHADAP HISTOPATOLOGI SEL OTOT TIKUS DIABETES 

YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

 

Wee Yung 

2443010064 

 

Latar Belakang Diabetes mellitus merupakan sekelompok penyakit 

metabolit yang ditandai  dengan kondisi kadar glukosa yang tinggi, 

dikarenakan terjadinya gangguan pada sekresi insulin, aktivitas insulin, atau 

keduanya, salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antidiabetes yaitu 

Pterocarpus indicus Willd, namun pengobatan dengan obat tradisional yang 

diberikan secara tunggal tidak direkomendasikan oleh komite etik 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian untuk mengidentifikasi efektivitas pemberian ekstrak air daun 

Angsana (Pterocarpus indicus Willd) dan metformin dalam meningkatkan 

diameter sel otot tikus yang diinduksi aloksan. 

Metode: Tikus putih jantan galur Wistar sebanyak 30 ekor yang dibagi 

menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol sehat, diabetes, ekstrak air daun Angsana 

dosis 250 mg/kgBB (E1), ekstrak air daun Angsana dosis 250 mg/kgBB 

setelah 2 jam diberikan metformin dosis 90 mg/kgBB (cara A), kelompok 

ekstrak air daun Angsana dosis 250 mg/kgBB dan metformin dosis 90 

mg/kgBB secara bersamaan (Cara B), dan kelompok metformin dosis 90 

mg/kgBB (P). Sebanyak 25 ekor tikus diinduksi dengan aloksan monohidrat 

120 mg/kgBB (i.m.). Setelah tikus menjadi diabetes (KGD ≥ 135 mg/dL 

gula darah puasa), maka diberikan perlakuan ekstrak air daun Angsana 

tunggal, metformin, cara A dan cara B selama 7 hari. Pada hari ke-8 tikus 

dikorbankan dengan dislokasi cervical dan diambil otot untuk dilakukan 

pengujian histopatologi dengan pewarnaan hematoxylin eosin. 

Hasil dan Diskusi : Hasil penelitian menunjukkan persentase peningkatan 

diameter sel otot kelompok E1, P, cara A dan cara B adalah sebesar 92,27%, 

44,40%, 81,92%, 40,94%.  

Kesimpulan : Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

air daun angsana yang diberikan secara tunggal memiliki hasil yang lebih 

baik dalam meningkatkan diameter sel otot bila dibandingkan dengan 

kombinasi pada dua model pemberian. 

 

Kata kunci: Pterocarpus indicus Willd, metfromin, ekstrak air, diabetes, 

aloksan. 
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ABSTRACT 

EFFECTS OF WATER EXTRACT OF ANGSANA (PTEROCARPUS 

INDICUS WILLD) LEAVES AND METFORMIN ON THE 

HISTOPATHOLOGY OF MUSCLE CELLS IN ALLOXAN 

INDUCED DIABETES RATS 

 
Wee Yung 

2443010064 

 

Background : Diabetes mellitus is a metabolic disease characterized by 

high blood sugar levels, due to the disturbance in insulin secretion, insulin 

activity, or both, one of which is efficacious as an antidiabetic plant is 

Pterocarpus indicus Willd, but treatment with traditional medicine that is 

given alone is not recommended by komite etik Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia. Therefore, to investigate the effectivity of water extract 

administration of Angsana leaves (Pterocarpus indicus Willd) and 

metformin in increasing the diameter  of muscle cell in alloxan-induced rats.  

Methods : The rats used in this research were 30 male Wistar  rats , which 

were divided into six groups; negative control, diabetes, aqueous extract of 

Angsana leaves of a dose of 250 mg/kgBW (E1), the extract group Angsana 

leaves water at a dose of 250 mg/kgBW administered 2 hours after the 

metformin 90 mg/kgBW administration (Method A), group Angsana leaves 

water extract at a dose of 250 mg/kgBW given simultaneously with 

metformin of 90 mg/kgBW (Method B), and metformin group at a dose of 

90 mg/kgBW (P). Then All groups except negative control groups were 

induced with alloxan monohydrate of 120 mg/kgBW (im) dose. After the rat 

considered as diabetic (Blood glucose level ≥ 135 mg/dL fasting blood 

sugar), the treatment given leaves water extract of Angsana,  metformin, 

method A and method B for 7 days. On the 8
th 

days, the rats were sacrificed 

by cervical dislocation and muscle tissue were taken for histopathological 

examination performed with hematoxylin eosin staining 

Result and Discussion : The result show the percentage increase in 

diameter of muscle cell group E1, metformin, Method A and Method B is 

92,27%, 44,40%, 81,92%, 40,94%. 

Conclusions : From the above results it can be concluded that water extract 

of the leaves of Angsana is given alone had better results in an increase in 

the diameter of muscle cell when compared with two model of provision.  

 

Keywords: Pterocarpus indicus Willd, metfromin, water extracts, diabetic, 

alloxan. 
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